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MOTTO 

 

 

“Buku adalah jendela dunia dimana kita bisa melihat isi dunia tanpa 

melakukan perjalanan, hanya cukup membaca sebuah halaman.”
1
 

  

                                                           
1
 Lentera Inspirasi dan Motivasi, “Kata-Kata Mutiara Tentang Buku”, dalam laman 

http://www.lentera.my.id/post/kata-mutiara-tentang-buku/ diunduh tanggal 20 September 2019 

pukul 09.45 WIB.  

http://www.lentera.my.id/post/kata-mutiara-tentang-buku/
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ABSTRAK 

Novia Amaliyatul Ulya, “Pemanfaatan Perpustakaan Sebagai Sumber 

Belajar di MI Ma’had Islamy Kotagede Yogyakarta”. Skripsi. Yogyakarta: 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2019. 

Penelitian ini dilatar belakangi karena rata-rata perpustakaan sekolah di 

Indonesia khususnya perpustakaan sekolah dasar masih banyak mengalami 

kendala sehingga masih kurang pengelolaan bahkan tidak terawat dan terabaikan. 

Dalam dunia pendidikan, perpustakaan menjadi “jantung” bagi sebuah sekolah. 

Seperti fungsi jantung dalam tubuh, perpustakaan sangat menentukan sehat 

tidaknya sistem pendidikan sekolah. Salah satu faktor penyebab buruknya kualitas 

pendidikan di tanah air adalah karena tidak menjadikannya  perpustakaan sebagai 

jantungnya sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui, 1) Pemanfaatan 

perpustakaan sebagai sumber belajar di MI Ma’had Islamy Kotagede Yogyakarta 

2) Kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan pemanfaatan perpustakaan sebagai 

sumber belajar di MI Ma’had Islamy Kotagede Yogyakarta. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan 

pendekatan deskriptif kualitatif. Sumber data penelitian ini adalah kepala 

madrasah, petugas perpustakaan, guru, serta siswa MI Ma’had Islamy. 

Pengumpulan data dilakukan dengan metode analisis observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Adapun analisis data dilakukan dengan analisis deskriptif kualitatif 

dan proses analisa data tersebut dilakukan dengan reduksi data, penyajian data, 

dan penyimpulan data. Untuk menguji keabsahan data, menggunakan teknik 

triangulasi teknik dan triangulasi sumber.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Pemanfaatan perpustakaan 

sebagai sumber belajar di MI Ma’had Islamy Kotagede sudah mempunyai tiga 

fungsi dari lima fungsi perpustakaan diantaranya fungsi edukatif, fungsi 

informatif, dan fungsi rekreasi. Sedangkan fungsi yang belum ada yaitu fungsi 

kultural dan fungsi fungsi riset. 2) Hambatan yang dihadapi yaitu ruang 

perpustakaan kurang layak, koleksi buku masih kurang, minimnya dana untuk 

operasional perpustakaan, minat baca siswa yang kurang, terbatasnya petugas 

khusus perpustakaan. Sedangkan solusi yang bisa dilakukan yaitu a) Adanya 

penerangan atau cahaya yang cukup, pemilihan warna cat yang cocok dan tepat, 

mempertimbangkan ventilasi, penataan meja dan kursi dan penataan ruang kerja 

petugas b) Dengan pembelian, hadiah atau sumbangan, tukar-menukar, pinjaman, 

memfotokopi, mengutip dan membuat kliping c) Dengan memperkenalkan buku-

buku pada murid, memperkenalkan riwayat hidup tokoh-tokoh, memperkenalkan 

hasil karya sastrawan,  kerjasama dengan orangtua murid, dan membuat jam/hari 

wajib belajar di perpustakaan d) Setiap perpustakaan harus membuat dan 

mempunyai rencana anggaran dan mengajukannya e) Mengadakan pembinaan 

kepada petugas perpustakaan. 

Kata Kunci: Perpustakaan, sumber belajar 
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KATA PENGANTAR 

 

حْويِ الرّحِيْنِ، الَْحَوْدلُلهِ رَبِّ  الْعلَوِيْيَ، أشَْهَدُ أىَْ لََإلِهَ إلََِّاللهُ وَأشَْهَدُ أىََّ مُحَمًََُّارَسُىْلُ بِسْنِ للهِ الرَّ

ًْبيِاَءِوَالْوُرْسَلِيْيَ مُحَمََُّوٍَعَلىَ الِ  لََةوَُالسَّلََمُ عَلىَ أشَْرَفِ الَْْ ابَعْدُ اللهِ.وَالصَّ هِ وَأصَْحَابِهِ أجَْوَعِيْيَ، أهََّ  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Hakikat perpustakaan sekolah adalah pusat sumber belajar dan sumber 

informasi belajar bagi warga sekolah. Perpustakaan dapat pula diartikan 

sebagai tempat kumpulan buku atau tempat buku yang dihimpun dan dikelola 

sebagai media belajar bagi siswa. Lebih luas lagi pengertian perpustakaan 

yaitu salah satu unit kerja yang berupa tempat untuk mengumpulkan, 

menyimpan, mengelola, dan mengatur koleksi bahan pustaka secara 

sistematis untuk digunakan oleh pemakai sebagai sumber informasi sekaligus 

sebagai sarana belajar yang menyenangkan. Jika dikaitkan dengan proses 

belajar mengajar di sekolah, perpustakaan sekolah memberikan sumbangan 

yang sangat berharga dalam upaya meningkatkan aktivitas siswa serta 

meningkatkan kualitas pendidikan dan pengajaran. Melalui penyediaan 

perpustakaan, siswa dapat berinteraksi dan terlibat langsung baik secara fisik 

maupun mental dalam proses belajar.
1
 Keberadaan perpustakaan sekolah 

diharapkan sebagai sarana yang diperuntukkan agar proses belajar mengajar 

tersebut menjadi lebih bersifat aktif dan dinamis.  

Perpustakaan sekolah tidak hanya berguna bagi guru saja untuk 

mempersiapkan bahan yang akan diajarkan, melainkan berguna bagi siswa 

juga untuk melengkapi bahan-bahan yang diterima di dalam kelas. Maka dari 

itu, guru harus mampu mengarahkan dan memberikan motivasi agar para 

siswa lebih mendayagunakan perpustakaan sekolahnya.
2
 Perpustakaan 

sekolah hendaknya dipergunakan oleh guru dan semua siswa dalam proses 

belajar mengajar. 

Kekayaan yang ada di perpustakaan sekolah tidak ada artinya apa-apa 

bila tidak digunakan oleh para pemakainya. Karena koleksi bahan-bahan 

                                                           
1
 Darmono, Perpustakaan Sekolah: Pendekatan Aspek Manajemen dan Tata Kerja, 

(Jakarta: Grasindo, 2007), Hlm. 2-3. 
2
 Dian Sinaga, Mengelola Perpustakaan Sekolah, (Bandung: Bejana, 2011), Hlm. 16-17.  
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pustaka sekolah akan sia-sia bila hanya ditumpuk dan dipajang saja. 

Sehingga, perpustakaan sekolah harus dikelola sedemikian rupa secara 

sistematis agar semua koleksi mudah dipergunakan oleh pemakainya.
3
 Bagi 

guru, dalam proses belajar mengajar tidak cukup hanya berbekal mempelajari 

materi yang tersaji dalam satu buku teks saja. Tetapi seorang guru diharuskan 

mempelajari buku-buku dari sumber lain. Hal ini supaya guru mampu 

menciptakan proses belajar mengajar yang dinamis serta menambah wawasan 

bagi siswa. Dan bagi siswa sendiri di tuntut untuk berbuat lebih banyak dalam 

belajar. Mereka juga diharapkan berupaya mencari dan menggali segala 

macam buku dan sumber-sumber lain yang ada kaitannya dengan bahan-

bahan yang didapat dari gurunya.
4
 Namun perpustakaan sekolah atau 

madrasah pada umumnya belum dikelola dan dimanfaatkan dengan baik oleh 

pihak sekolah itu sendiri. Salah satu sumber belajar yang berada di sekolah ini 

hanya dianggap sebagai sarana pelengkap sekolah dan gudang buku tanpa 

penanganan yang lebih serius.  

Dan jika dibandingkan dengan perpustakaan lanjutan, perpustakaan 

sekolah lebih menyedihkan. Belum semua perpustakaan sekolah dasar 

memiliki ruangan tersendiri. Koleksi bukunya pun sering ditempatkan dalam 

lemari terkunci yang terletak di sudut kelas atau ditempatkan di ruang Kepala 

Sekolah. Jam buka biasanya pada saat istirahat atau pada saat guru sedang 

tidak mengajar, tidak ada ruang baca khusus, dan pengelolaan bukunya pun 

masih sangat sederhana.
5
 Mengenai penyelenggaraan perpustakaan sekolah 

atau madrasah terdapat dalam Bab VI, Bagian Ketiga Undang-Undang No. 43 

tahun 2007 tentang Perpustakaan, dinyatakan sebagai berikut:
 6

 

1. Setiap sekolah/madrasah menyelenggarakan perpustakaan yang 

memenuhi standar nasional perputakaan denganm emeperhatikan 

standar nasional perpustakaan. 

2. Perpustakaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) wajib 

memiliki koleksi buku teks wajib pada satuan pendidikan yang 

                                                           
3
 Ibid, Hlm. 17.  

4
 Ibid, Hlm. 18-19.  

5
 Sulistyo Basuki, Periodisasi Perpustakaan Indonesia, (Bandung: Remaja Rosdakarya 

Offset, 1994), Hlm. 57. 
6
 UU No. 43 Tahun 2007, Tentang Perpustakaan. 
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bersangkutan dalam jumlah yang mencukupi untuk melayani 

semua peserta didik dan pendidik. 

3. Perpustakaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

mengembangkan koleksi lain yang mendukung pelaksanaan 

kurikulum pendidikan. 

4. Perpustakaan sekolah/madrasah melayani peserta didik dan 

pendidik kesetaraan yang dilaksanakan di lingkungan satuan 

pendidikan yang bersangkutan.  

5. Perpustakaan sekolah/madrasah mengembangkan layanan 

perpustakaan berbasis terknologi informasi dan komunikasi. 

6. Sekolah/madrasah mengalokasikan dana paling sedikit 5% dari 

anggaran belanja operasional sekolah/madrasah atau belanja 

barang di luar belanja pegawai dan belanja modal untuk 

pengembangan perpustakaan.  

Berbicara mengenai perpustakaan sekolah, maka pembahasannya terkait 

dengan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional. Menurut undang-undang tersebut, dalam menyelenggarakan 

pendidikan yang baik, satuan pendidikan perlu didukung oleh sumber daya 

pendidikan yang memadai. Sumber daya pendidikan adalah segala sesuatu 

yang dipergunakan dalam penyelenggaraan pendidikan yang meliputi tenaga 

kependidikan, masyarakat, dana, sarana, dan prasarana.
7
 Pentingnya 

dukungan sarana dan prasarana tersebut sebagaimana terungkap  pada Bab 

XII Pasal 45 dalam undang-undang tersebut sebagai berikut:
 8

 

“Setiap satuan pendidikan formal dan nonformal menyediakan sarana dan 

prasarana yang memenuhi keperluan pendidikan yang sesuai dengan 

pertumbuhan dan perkembangan potensi fisik, kecerdasan intelektual, sosial, 

emosional, dan kewajiban peserta didik.” 

Karena itu, setiap sekolah baik yang diselenggarakan pemerintah maupun 

masyarakat perlu menyediakan sarana sumber belajar yang memadai. Salah 

satunya adalah perpustakaan sekolah (school library). Perpustakaan ini harus 

memungkinkan para tenaga pendidik, kependidikan, dan peserta didik 

memperoleh kesempatan untuk memperluas dan memperdalam pengetahuan 

dengan membaca bahan pustaka yang mengandung ilmu pengetahuan yang 

                                                           
7
 Opong Sumiati dkk, Materi Pokok Pengelolaan Perpustakaan Sekolah Modul 1-6, 

(Jakarta: Universitas Terbuka, 2013), Hlm. 1.5. 
8
 UU No. 20 Tahun 2003, Tentang Sistem Pendidikan Nasional.  
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diperluas dalam proses belajar mengajar di sekolah.
9
  Setiap sekolah baik 

perlu menyediakan sarana sumber belajar yang memadai Salah satunya 

adalah perpustakaan sekolah. 

Dalam dunia pendidikan, perpustakaan menjadi “jantung” bagi sebuah 

sekolah. Seperti fungsi jantung dalam tubuh, perpustakaan sangat 

menentukan sehat tidaknya sistem pendidikan sekolah. Apabila jantung tidak 

berfungsi, maka akan mengakibatkan kelumpuhan. Sekolah yang tidak 

memiliki perpustakaan sama halnya seperti tubuh yang tidak memiliki 

jantung sama saja dengan tidak memiliki daya hidup. Salah satu faktor 

penyebab buruknya kualitas pendidikan di tanah air adalah karena tidak 

menjadikannya  perpustakaan sebagai jantungnya sekolah.
10

  Pada umumnya 

perpustakaan di Indonesia masih mengalami berbagai hambatan, sehingga 

belum bisa berjalan dengan baik. Hambatan tersebut berasal dari dua aspek. 

Pertama aspek struktural, yang di maksud disini keberadaan perpustakaan 

sekolah kurang memperoleh perhatian dari pihak manajemen sekolah. Kedua 

aspek terknis, artinya keberadaan perpustakaan belum di lengkapi dengan 

aspek-aspek yang bersifat teknis yang sangat dibutuhkan oleh perpustakaan 

sekoalah seperti tenaga, dana sarana dan prasarana. Berikut ini adalah 

beberapa kendala yang dialami oleh sekolah pada umumnya dalam mengelola 

perpustakaan sekolah yaitu:
11

 

1. Minimnya dana untuk operasional perpustakaan 

2. Minat baca siswa yang kurang 

3. Terbatasnya petugas yang mampu mengelola perpustakaan 

4. Masih terbatasnya sarana dan prasarana  

5. Kebijakan pemerintah dalam hal ini departemen pendidikan nasional 

tentang perpustakaan sekolah belum menmjadi titik perhatian. 

                                                           
9
 Opong Sumiati dkk, Materi Pokok Pengelolaan Perpustakaan Sekolah Modul 1-6, 

(Jakarta: Universitas Terbuka, 2013), Hlm. 1.5. 
10

 Suherman, Perpustakaan Sebagai Jantung Sekolah, (Bandung: MQS Publishing, 

2009), Hlm.14-15. 
11 Darmono, Manajemen Dan Tata Kerja Perpustakaan Sekolah, (Jakarta: Grasindo, 

2004), Hlm. 18-19.  
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6. Belum diaturnya kurikulum tentang jam khusus bagi murid untuk 

berbagai kegiatan pemanfaatan san atau kegiatan di perpustakaan 

sekolah.  

Ada juga beberapa hal yang menyebabkan perpustakaan-perpustakaan 

sekolah masih belum dikelola dengan sistematis dan keberadaannya hanya 

sebagai pelengkap dengan kondisi seadanya, maka muncul asumsi yang 

negatif tentang perpustakaan yaitu perpustakaan hanyalah sebagai gudang 

buku yang membosankan. Beberapa hal tersebut antara lain:
12

 

1. Kurang jelasnya struktur organisasi perpustakaan 

Hal ini sangat berpengaruh terhadap perkembangan dan kinerja 

perpustakaan sekolah keseluruhan 

2. Belum adanya ruang khusus untuk perpustakaan 

Ruang perpustakaan yang biasa digunakan sekarang, bukanlah ruang 

perpustakaan yang khusus, maka akibatnya pelayanannya tidak berjalan 

dengan maksimaal. 

3. Tidak adanya staf khusus perpustakaan atau pustakawan 

Untuk pengelolaan perpustakaan, supaya terorganisasi dengan 

sistematis maka diperllukan staf khusus, yaitu ahli perpustakaan 

(pustakawan) atau tenaga perpustakaan yang pernah mendapat 

penataran tentang ilmu peprustakaan. 

Pada kenyataan dalam dunia pendidikan, perpustakaan di Yogyakarta ini 

khususnya perpustakaan sekolah dasar (SD) masih sangat jauh tertinggal dari 

perpustakaan sekolah yang lain semisal SMP maupun SMA yang sudah 

cukup bagus. Terbukti dalam harian Tribun Jogja Kepala Dinas Kota 

Yogyakarta, Wahyu Hendratmoko mengatakan bahwa perpustakaan SMP di 

Yogyakarta sudah bagus. Terlihat dari data beberapa sekolah yang kemarin 

ikut akreditasi yang dilakukan DIY dalam rangka program perpusnas 

diantaranya SMP dapat akreditasi A, perpus MTSN dapat B, dan perpus SMP 

Muh dapat A juga. Dari hasil tersebut, rata-rata kualitas perpustakaan di SMP 

                                                           
12

 Dian Sinaga, Mengelola Perpustakaan Sekolah, (Bandung: Bejana, 2011), Hlm. 19-

20. 
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sudah bagus. Tetapi untuk perpustakaan SD/MI masih perlu pengembangan 

lagi. Pengembangan yang dimaksud di sini adalah pengembangan dari sisi 

sarana dan prasarana yang mendukung, semisal sumber daya manusia untuk 

mengurusi perpustakaan. Selain itu, yang paling penting perlu adanya 

pengembangan dalam koleksi bahan pustaka.
13

 Dari berita yang ada di surat 

kabar Tribun Jogja maka terbukti bahwa rata-rata perpustakaan sekolah di 

Indonesia khususnya perpustakaan sekolah dasar masih banyak mengalami 

kendala sehingga masih kurang pengelolaan bahkan tidak tertawat dan 

terabaikan. 

Hal tersebut juga terbukti, berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan 

kepala sekolah di MI Ma’had Islamy Kotagede yang mengatakan bahwa di 

sekolah tersebut dikarenakan petugas perpustakaan juga mengampu sebagai 

guru mata pelajaran, maka yang awalnya semua proses pengelolaan maupun 

peminjaman dan kunjungan siswa berjalan dengan baik, tetapi lama kelamaan 

semua itu tidak berjalan seperti semula. Pemanfaatan bahan pustaka di 

perpustakaan hanya sebagai pendamping buku pelajaran yang ada dan untuk 

peminjaman buku masih belum banyak yang meminjam ataupun untuk 

membacanya. Dan untuk kondisi perpustakaan sendiri pun masih sedikit 

siswa yang berkunjung ataupun datang hanya sekedar untuk membaca buku 

walaupun sudah ada jadwal kunjungan perpustakaan. Dari observasi langsung 

terhadap ruangan perpustakaan juga masih kurang pengelolaan terlihat dari 

penempatan buku-buku dalam rak ataupun almari masih belum tersusun rapi 

dan belum terdapat pengelompokan buku-buku dan juga belum ada petugas 

perpustakaan khusus yang menjaga dan mengelola perpustakaan.
14

 

Berdasarkan latar belakang dan rasa ingin tahu peneliti, maka perlu adanya 

penelitian tentang pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber belajar di 

SD/MI. Di sini peneliti melakukan penelitian dengan judul “Pemanfaatan 

                                                           
13 Christi Mahatma Wardhani, “Perpustakaan SD di Kota Yogya Perlu 

Pengembangan” dalam   laman http://jogja.tribunnews.com/2018/09/02/perpustakaan-sd-di-kota-

yogya-perlu-pengembangan. diunduh pada tanggal 4 Februari 2019 pukul 21.45 WIB.  
14

 Wawancara Bapak Edi Ismawar selaku Kepala Madrasah di ruang Kepala Sekolah MI 

Ma’had Islamy Kotagede pada hari Selasa tanggal 29 Januari 2019 pukul 09.50 WIB. 

http://jogja.tribunnews.com/2018/09/02/perpustakaan-sd-di-kota-yogya-perlu-pengembangan
http://jogja.tribunnews.com/2018/09/02/perpustakaan-sd-di-kota-yogya-perlu-pengembangan
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Perpustakaan Sebagai Sumber Belajar Di MI Ma’had Islamy Kotagede 

Yogyakarta” 

B. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:  

1. Bagaimana pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber belajar di MI 

Ma’had Islamy Kotagede Yogyakarta? 

2. Kendala apa saja yang dihadapi dan saran dalam pemanfaatan 

perpustakaan sebagai sumber belajar di MI Ma’had Islamy Kotagede 

Yogyakarta? 

C. TUJUAN PENELITIAN 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka 

tujuan penelitian adalah :  

1. Mengetahui pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber belajar di MI 

Ma’had Islamy Kotagede Yogyakarta  

2. Mengetahui kendala yang dihadapi dan saran dalam pemanfaatan 

perpustakaan sebagai sumber belajar di MI Ma’had Islamy Kotagede 

Yogyakarta 

D. MANFAAT PENELITIAN  

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan tentang 

pelaksanaan pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber belajar. Bagi 

peneliti dengan adanya penelitian ini dapat menambah pengetahuan 

teoritis khususnya pada pentingnya sumber belajar untuk peserta didik. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peserta Didik 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan siswa dan siswi dapat 

memanfaatkan perpustakaan sebagai sumber belajar dengan baik.dan 

dapat menjadikan perpustakaan adalah tempat untuk mencari 

informasi atau tempat untuk mengerjakan tugas.  



8 
 

b. Bagi Guru 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan guru dapat lebih 

memperhatikan dan dalam memanfaatkan perpustakaan sebagai 

sumber belajar. Dan sekaligus untuk dorongan guru agar lebih 

mengoptimalkan perpustakaan serta mendorong siswa dan siswi agar 

tertarik memanfaatkan perpustakaan.  

c. Bagi Lembaga SD/MI sederajat 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi atau masukan bagi sekolah-sekolah lain terutama yang 

berkaitan dengan pemanfaatan perpustakaan. Dan memberikan 

masukan kepada pihak madrasah untuk mengoptimalkan fungsi 

perpustakaan sebagai jendela informasi bagi para pemakainya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah peneliti melakukan penelitian, pembahasan dan pengolahan data 

dari observasi. Wawancara dan dokumentasi mengenai pemanfaatan perpustakaan 

sebagai rumber belajar di MI Ma’had Islamy Kotagede Yogyakarta, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber belajar di MI Ma’had Islamy 

Kotagede sudah mempunyai tiga fungsi dari lima fungsi perpustakaan 

diantaranya fungsi edukatif, fungsi informatif, dan fungsi rekreasi. Fungsi 

edukatif dibuktikan dengan pemanfaatan buku referensi atau buku paket 

yang dipinjamkan kepada siswa untuk mengerjakan tugas dari guru secara 

mandiri. Fungsi informatif dibuktikan dengan memberi tahu kenampakan 

alam melalui peta, dan memberi tahu gambaran yang jelas sosok tokoh 

pahlawan melalui gambar (images). Fungsi rekreatif dibuktikan dengan 

dengan membaca buku tentang Kota siswa secara psikologisnya pernah 

mengunjungi tempat tersebut. Sedangkan fungsi yang belum ada antara 

lain fungsi fungsi penyimpanan dan pelestarian bahan pustaka (fungsi 

kultural) dan fungsi penelitian atau penyedia materi penelitian (fungsi 

riset). 

2. Hambatan dalam pemanfaatan perpustakaan Sebagai sumber belajar di MI 

Ma’had Islamy yaitu ruang perpustakaan kurang layak, koleksi buku 

masih kurang, minimnya dana untuk operasional perpustakaan, minat baca 

siswa yang kurang, terbatasnya petugas yang mampu mengelola 

perpustakaan. Sedangkan cara yang bisa dilakukan pemanfaatan 

perpustakaan sebagai sumber belajar di Mi Ma’had Islamy yaitu  

a. Solusi untuk ruang perpustakaan kurang layak ada beberapa cara 

yang bisa dilakukan yaitu adanya penerangan atau cahaya yang 

cukup, pemilihan warna cat yang cocok dan tepat, 

mempertimbangkan udara yang masuk ke ruangan (ventilasi), 

penataan meja dan kursi dan penataan ruang kerja petugas.  

b. Solusi untuk koleksi buku masih kurang ada beberapa cara yang 

bisa dilakukan yaitu dengan pembelian, hadiah atau sumbangan, 
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tukar-menukar, pinjaman, petugas perpustakaan memfotokopi, 

petugas perpustakaan mengutip dan membuat kliping 

c. Solusi untuk minat baca siswa yang kurang ada beberapa cara yang 

bisa dilakukan yaitu memperkenalkan buku-buku pada murid, 

memperkenalkan riwayat hidup tokoh-tokoh, memperkenalkan hasil 

karya sastrawan,  kerjasama dengan orangtua murid, dan membuat 

jam/hari wajib belajar di perpustakaan.   

d. Solusi untuk minimnya dana untuk operasional perpustakaan ada 

beberapa cara yang bisa dilakukan yaitu setiap perpustakaan harus 

membuat dan mempunyai rencana anggaran dan mengajukannya 

pada lembaga induknya  atau lembaga lain yang berkewajiban 

memberi anggarana pada perpustakaan. 

e. Solusi untuk terbatasnya petugas yang mampu mengelola 

perpustakaan ada beberapa cara yang bisa dilakukan yaitu 

mengadakan pembinaan kepada petugas perpustakaan baik 

pembinaan kemampuan maupun pembinaan moral kerjanya. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Ketebatasan penelitian ini antara lain: 

1. Keterbatasan waktu karena sudah mendekati libur sekolah dan libur 

lebaran. Sehingga untuk itu peneliti harus menggu  dengan waktu yang 

terbatas. 

2. Penelitian ini hanya membahas tentang pemanfaatan perpustakaan sebagai 

sumber belajar secara keseluruhan bukan sumber belajar pada mata 

pelajaran tertentu.  

C. Saran 

Setelah peneliti menarik beberapa kesimpulan dari hasil penellitian dan analisa 

yang telah peneliti lakukan maka ada beberapa saran yang terkait dengan 

penelitian ini, yaitu: 

1. Untuk Sekolah  

a. Perlu adanya penambahan jumlah buku baik buku fiksi maupun non 

fiksi agar siswa lebih rajin membaca buku ke perpustakaan 

b. Perlu adanya ruang khusus dan cukup luas untuk perpustakaan agar 

pengunjung lebih nyaman berada di perpustakaan dan jika untuk 

pembelajaran pun tidak berdesak-desakan 
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c. Perlu adanya petugas pertpustakaan atau pustakwan yang ahli dalam 

bidang ilmu perpustakaan untuk mengelola dan merawat 

perpustakaan 

2. Untuk Guru 

a. Diharapkan untuk terus memanfaatkan perpustakaan sebagai 

sumber belajar karena terdapat koleksi yang dapat dijadikan 

sumber belajar 

b. Diharapkan untuk terus memberikan motivasi kepada siswa agar 

rajin mengunjungi perpustakaan diluar pembelajaran 

c. Diharapkan untuk terus memberikan motivasi kepada siswa agar 

rajin membaca buku karena dengan membaca banyak ilmu yang 

didapatkan 

3. Untuk Siswa 

a. Perlu ditingkatkan lagi minat untuk mengunjungi perpustakaan 

karena dengan sering mengunjungi perpustakaan dapat membantu 

proses belajar siswa 

b. Perlu ditingkatkan lagi minat membaca bukunya karena dengan 

membaca buku dapat membantu menyelesaikan tugas dan 

menambah ilmu pengetahuan.  
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LAMPIRAN I 

KISI-KISI INSTRUMEN 

 

Keterangan: KS: Kepala Sekolah, GP: Guru Kelas, PS: Pustakawan, PD: Peserta Didik 

Pokok Masalah 

(Variabel 

Penelitian) 

Rumusan 

Masalah 

(Indikator 

Variabel) 

Sub Indikator 
Sumber 

Data 

Instrumen 

Wawancara 

Instrument 

Observasi 

Instrumen 

Dokumentasi 

Pemanfaatan 

perpustakaan 

sebagai sumber 

belajar 

3. Mengetahui 

bagaimana 

pemanfaatan 

perpustakaan 

sebagai sumber 

belajar di MI 

Ma’had Islamy 

Kotagede 

Yogyakarta 

 

a. Kegiatan 

pembelajaran di 

perpustakaan 

b. Sarana dan 

prasaran di 

perpustakaan 

 

Kepala 

sekolah, 

guru mata 

pelajaran,  

siswa dan 

pustakawan 

1. Bagaimanakah 

menurut Bapak/Ibu 

kondisi ruang atau 

gedung 

perpustakaan di MI 

Ma’had Islamy 

Kotagede?  (KS, 

GK, PS) 
2. Menurut adik 

perpustakaan di 

sini menarik atau 

tidak? (PD) 

3. Apa saja yang 

perlu 

dipertimbangan 

dalam pemilihan 

ruang perpustakaan 

sekolah? (KS), 

1. Letak dan keadaan 

geografis MI 

Ma’had  

2. Sarana dan 

prasarana di 

perpustakaan 

3. Proses 

pembelajaran di 

perpustakaan 

 

1. Gambaran 

umum MI 

Ma’had Islamy 

Kotagede 

2. Sejarah singkat 

berdirinya 

madrasah 

3. Visi, misi dan  

tujuan 

madrasah 

4. Struktur 

organisasi 

5. Data statistik 

guru dan tenaga 

kependidikan 

MI Ma’had 

Islamy 

Kotagede 
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(PS) 

4. Apakah 

perpustakaan ini 

sudah mampu 

menjadi sumber 

belajar bagi siswa? 

(KS) 

5. Apakah 

perpustakaan 

sudah menjadi 

sumber belajar 

bagi siswa? (GK) 

6. Apakah 

perpustakaan 

sudah 

dimanfaatkan 

sebagai sumber 

belajar bagi siswa? 

(GK) 

7. Bagaimana 

pemanfaatan 

perpustakaan 

dalam menunjang 

proses belajar 

mengajar di kelas? 

(GK) 

8. Bagaimana 

keaktifan siswa 

Yogyakarta 

peserta didik 

6. Keadaan sarana 

dan prasarana 

di perpustakaan 

7. Profil sekolah 

8. Proses 

pembelajaran di 

perpustakaan 

9. Data kunjungan 

perpustakaan  

MI Ma’had 

Islamy 

Kotagede 

Yogyakarta. 

10. Beberapa 

dokumen yang 

berkaitan 

dengan 

perpustakaan. 

11. Daftar 

peminjaman 

buku siswa. 

12. Tata tertib 

perpustakaan 

13. Foto-foto 

proses kegiatan 

pembelajaran 

saat di 

perpustakan. 

Foto-foto ruang 

perpustakaan 
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dalam 

memanfaatkan 

perpustakaan? 

(GK) 

9. Bagaimana 

pemeliharaan 

ruang perpustakaan 

sekolah? (PS) 

10. Apa saja fasilitas 

yang dimiliki 

perpustakaan di 

sekolah ini? (PS) 

11. Seperti apa 

penataan ruang 

kerja petugas 

perpustakaan? (PS) 

12. Bagaimana 

penataan kursi dan 

meja belajar bagi 

pengunjung 

perpustakaan? (PS) 

13. Menurut 

Bapak/Ibu 

bagaimana 

penataan ruang 

perpustakaan ini? 

(PS) 

14. Apakah 

dan bahan 

pustakaan 
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perpustakaan 

memiliki koleksi 

bahan pustaka 

buku dan non 

buku? (PS) 

15. Apakah 

perpustakaan 

memiliki bahan 

pustaka yang 

isinya fiksi dan 

non fiksi? (PS) 

16. Apakah koleksi 

bahan pustaka 

telah dikelola 

dengan baik? (PS) 

17. Kapan layanan 

perpustakaan 

dilaksanakan? (PS) 

18. Apakah 

perpustakaan 

sekolah melayani 

peminjaman bahan 

pustaka? (PS) 

19. Apakah 

perpustakaan 

sekolah memiliki 

layanan referensi? 

(PS) 
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20. Fungsi apa saja 

yang sudah 

digunakan? (PS) 

21. Apakah 

perpustakaan 

sudah mampu 

membantu 

memenuhi 

kebutuhan belajar 

siswa? (PS) 

22. Apa saja yang 

dapat anda lakukan 

agar siswa 

berunjung ke 

perpustakaan? (PS) 

23. Bagaimana 

keaktifan guru dan 

siswa dalam 

memanfaatkan 

perpustakaan? (PS) 

24. Apa saja yang adik 

lakukan saat 

berada di 

perpustakaan? 

(PD) 

25. Adik datang ke 

perpustakaan 

karena perintah 
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guru/kemauan 

sendiri? (PD) 

26. Apa sering 

Bapak/Ibu guru 

mengajak kalian 

untuk belajar di 

perpustakaan saat 

pelajaran dimulai? 

(PD) 

27. Saat belajar  di  

perpustakaan, adik 

merasa nyaman 

atau tidak? (PD) 

28. Saat ada tugas/PR 

adik pernah tidak 

ke perpustakaan 

meminjam buku 

untuk mencari 

jawabannya? (PD) 

29. Perpustakaan 

seperti apa yang 

adik inginkan? 

(PD) 
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 2. Hambatan 

dalam 

pemanfaatan 

perpustakaan 

sebagai 

sumber belajar 

di MI Ma’had 

Islamy 

Kotagede 

Yogyakarta 

a. Sarana dan 

prasarana di 

perpustakaan 

Kepala 

sekolah, 

guru mata 

pelajaran , 

pustakawan  

1. Bagaimanakah 

upaya yang Anda 

lakukan untuk 

mengoptimalkan 

atau meningkatkan 

kualitas 

perpustakaan di MI 

Ma’had Islamy 

Kotagede? (KS) 

2. Apa saja kebijakan 

yang anda lakukan 

agar perpustakaan 

dapat 

dimanfaatkan 

sebagai sumber 

belajar bagi siswa? 

(KS) 

3. Perpustakaan 

seperti apa yang 

anda harapkan 

untuk sekolah ini 
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di tahun 

selanjutnya?  (KS) 

4. Apakah  ada 

keterlibatan antar 

Bapak/Ibu guru 

dalam 

memanfaatkan 

perpustakaan 

proses 

pembelajaran di  

sekolah? (KS) 

5. Bagaimana anda 

menarik minat 

siswa agar 

berkunjung ke 

perpustakaan? 

(GK) 

6. Apa sajakah yang 

anda lakukan agar 

siswa tertarik dan 

dapat 
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memanfaatkan 

perpustakaan? 

(GK) 

7. Menurut 

Bapak/Ibu kendala 

apakah yang 

dihadapi sekolah 

dalam pelaksanaan 

pemanfaatan 

perpustakaan? 

(GK), (KS) 

8. Adakah ada 

program 

pengadaan bahan 

pustaka? (KS) 

9. Dari mana sumber 

dana pengelolaan 

perpustakaan 

berasal? (KS) 

10. Apakah pernah ada 

pengumpulan dana 
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dari orang tua/ wali 

murid untuk 

pengelolaan 

perpustakaan? 

(KS) 

11. Apakah sekolah 

sudah membuat 

dan memiliki tata 

tertib 

perpustakaan? 

(KS) 

12. Seberapa sering 

anda 

memanfaatkan 

perpustakaan 

sebagai sumber 

belajar? (GK) 

13. Apakah ada 

program khusus 

untuk 

meningkatkan 
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pemanfaatan 

perpustakaan? (PS) 

 

 

  



89 
 

LAMPIRAN II 

Instrumen Wawancara dengan Kepala Madrasah 

 

Nama Narasumber : 

No. Pertanyaan Jawaban 

1 

Menurut Bapak/Ibu, bagaimana kondisi ruang 

atau gedung perpustakaan di MI Ma’had Islamy 

Kotagede? 

 

2 
Apa saja yang perlu dipertimbangan dalam 

pemilihan ruang perpustakaan sekolah? 

 

3 
Bagaimana pemeliharaan ruang perpustakaan 

sekolah? 

 

4 
Apakah perpustakaan ini sudah mampu menjadi 

sumber belajar bagi siswa? 

 

5 

Apakah  ada keterlibatan antar Bapak/Ibu guru 

dalam memanfaatkan perpustakaan proses 

pembelajaran di  sekolah? 

 

6 Adakah program pengadaan bahan pustaka? 
 

7 
Dari mana sumber dana pengelolaan 

perpustakaan berasal? 

 

8 
Apakah pernah ada pengumpulan dana dari orang 

tua/ wali murid untuk pengelolaan perpustakaan? 
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9 
Perpustakaan seperti apa yang anda harapkan 

untuk sekolah ini di tahun selanjutnya?  

 

10 
Apakah sekolah sudah membuat dan memiliki 

tata tertib perpustakaan? 

 

11 
Adakah sanksi yang pernah diberikan bagi 

pelanggar tata tertib perpustakaan? 

 

12 

Menurut Bapak/Ibu kendala apakah yang 

dihadapi sekolah dalam pelaksanaan pengelolaan 

perpustakaan? 
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LAMPIRAN III 

Instrumen Wawancara dengan Petugas Perpustakaan 

 

Nama Narasumber : 

No. Pertanyaan Jawaban 

1 

Menurut Bapak/Ibu, bagaimana kondisi ruang 

atau gedung perpustakaan di MI Ma’had Islamy 

Kotagede? 

 

2 
Apa saja yang perlu dipertimbangan dalam 

pemilihan ruang perpustakaan sekolah? 

 

3 
Menurut Bapak/Ibu bagaimana penataan ruang 

perpustakaan ini? 

 

4 
Bagaimana pemeliharaan ruang perpustakaan 

sekolah? 

 

5 
Apakah perpustakaan ini sudah mampu menjadi 

sumber belajar bagi siswa? 

 

6 
Apa saja perlengkapan perpustakaan yang 

dimiliki sekolah? 

 

7 
Seperti apa penataan ruang kerja petugas 

perpustakaan? 

 

8 
Bagaimana penataan kursi dan meja belajar bagi 

pengunjung perpustakaan? 

 



92 
 

9 
Apa saja fasilitas yang dimiliki perpustakaan di 

sekolah ini? 

 

10 
Apakah perpustakaan memiliki koleksi bahan 

pustaka buku dan non buku? 

 

11 
Apakah perpustakaan memiliki bahan pustaka 

yang isinya fiksi dan non fiksi? 

 

12 Adakah program pengadaan bahan pustaka? 
 

13 
Apakah koleksi bahan pustaka telah dikelola 

dengan baik? 

 

14 Fungsi apa saja yang sudah digunakan? 
 

15 
Apakah perpustakaan sudah mampu membantu 

memenuhi kebutuhan belajar siswa? 

 

16 
Apa saja yang dapat anda lakukan agar siswa 

berunjung ke perpustakaan? 

 

17 
Apakah ada program khusus untuk meningkatkan 

pemanfaatan perpustakaan? 

 

18 Kapan layanan perpustakaan dilaksanakan? 
 

20 
Apakah perpustakaan sekolah melayani 

peminjaman bahan pustaka? 

 

21 
Apakah perpustakaan sekolah memiliki layanan 

referensi? 
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22 
Apakah perpustakaan telah memiliki fasilitas 

ruang baca? 

 

23 
Apakah sekolah sudah membuat dan memiliki 

tata tertib perpustakaan? 

 

24 
Adakah sanksi yang pernah diberikan bagi 

pelanggar tata tertib perpustakaan? 

 

25 

Menurut Bapak/Ibu kendala apakah yang 

dihadapi sekolah dalam pelaksanaan pengelolaan 

perpustakaan? 
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LAMPIRAN IV 

Instrumen Wawancara dengan Guru 

 

Nana Narasumber : 

No. Pertanyaan Jawaban 

1 

Menurut Bapak/Ibu, bagaimana kondisi ruang 

atau gedung perpustakaan di MI Ma’had Islamy 

Kotagede? 

 

2 
Apakah perpustakaan sudah menjadi sumber 

belajar bagi siswa? 

 

3 
Apakah perpustakaan sudah dimanfaatkan 

sebagai sumber belajar bagi siswa? 

 

4 
Bagaimana anda menarik minat siswa agar 

berkunjung ke perpustakaan? 

 

5 
Bagaimana pemanfaatan perpustakaan dalam 

menunjang proses belajar mengajar di kelas? 

 

6 
Seberapa sering anda memanfaatkan 

perpustakaan sebagai sumber belajar? 

 

7 
Apa sajakah yang anda lakukan agar siswa 

tertarik dan dapat memanfaatkan perpustakaan? 

 

8 
Bagaimana keaktifan siswa dalam memanfaatkan 

perpustakaan? 
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9 

Menurut Bapak/Ibu kendala apakah yang 

dihadapi dalam pemanfaatan perpustakaan? 
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LAMPIRAN V 

Instrumen Wawancara dengan Siswa 

 

Nama Narasumber : 

No. Pertanyaan Jawaban 

1 
Menurut adik perpustakaan di sini menarik atau 

tidak? 

 

2 
Apa saja yang adik lakukan saat berasa di 

perpustakaan? 

 

3 
Adik datang ke perpustakaan karena perintah 

guru/kemauan sendiri? 

 

4 

Apa sering Bapak/Ibu guru mengajak kalian 

untuk belajar di perpustakaan saat pelajaran 

dimulai? 

 

5 
Saat belajar  di  perpustakaan merasa nyaman 

atau tidak? 

 

6 

Saat ada tugas/PR adik pernah tidak ke 

perpustakaan meminjam buku untuk mencari 

jawabannya? 

 

7 Perpustakaan seperti apa yang adik inginkan? 
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LAMPIRAN VI 

Lembar Observasi 

 

 

Hari/Tanggal : 

Petunjuk pengisian Observasi 

Berilah tanda cek list (√) pada kolom 

Ya :jika aspek yang diamati muncul 

Tidak :jika aspek yang diamati tidak muncul 

 

No Aspek yang diamati 
Pernyataan 

keterangan 
Ya Tidak 

1 Memiliki ruang perpustakaan 
   

2 
Ruang perpustakaan berada di 

lokasi stategis 

   

3 
Memiliki peralatan perpustakaan 

habis pakai  

   

4 
Memiliki peralatan perpustakaan 

tahan lama  

   

5 
Memiliki perlengkapan 

perpustakaan 

   

6 
Menata ruang kerja petugas  

 

   

7 
Menata meja dan kursi belajar  
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8 
Menata ruang perpustakaan  

 

   

9 

Memiliki koleksi bahan pustaka 

berupa buku dan non buku  

 

   

10 

Memiliki koleksi bahan pustaka 

yang isinya fiksi dan non fiksi  

 

   

11 
Mengadakan bahan pustaka  

 

   

12 
Mengelola koleksi bahan pustaka  

 

   

13 
Memberikan layanan perpustakaan    

14 
Melayani peminjaman bahan 

pustaka  

   

15 Memiliki layanan referensi    

16 
Memiliki layanan ruang baca  

 

   

17 

Memiliki dan memajang tata tertib 

perpustakaan  

 

   

18 

Memberikan sanksi kepada 

pelanggar tata tertib  
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LAMPIRAN VII 

Transkip wawancara 1 

 

Narasumber :Bapak Edi Ismawar, S.Pd. I (Kepala Madrasah MI 

Ma’had Islamy Kotagede) 

Hari/Tanggal   :Selasa/14 Mei 2019 

Jam    :09.00 WIB 

Tempat   :Ruang Kepala Madrasah MI Ma’had Islamy 

 

Hasil Wawancara 

Peneliti : “Assalamualaikum Wr. Wb. hari ini saya Novia 

Amaliyatul Ulya mahasiswa UIN ingin meneliti tentang 

pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber belajar di 

Madrasah ini. Langsung saja ya pak,bagaimana 

pengelolaan atau manajemen perpustakaan di MI Ma’had 

Islamy ini?” 

Kepala Madrasah : “Waalaikumsalam Wr. Wb. Iya mbak dulu ketua 

perpustakaannya adalah Ibu Alaik Widiastuti S.Ag. Dulu 

pengelolaan perpustakaan di sini berjalan lancar mbak, 

tetapi karena di sini kurang guru makanya Bu Alaik juga 

nyambi mengajar jadi guru mata pelajaran Akidah Akhlaq. 

Karena semakin lama muridnya bertambah, maka 

perpustakaan jadi tidak terawat seperti sekarang ini.” 

Peneliti :”Oh nggih. Lalu seperti apa kondisi ruang atau gedung 

perpustakaan di sini pak?” 

Kepala Madrasah :”Untuk gedung atau ruangan perpustakaan sudah ada. 

Tetapi kondisinya masih belum memenuhi syarat, belum 

ada petugas perpustakaan, penataan ruangan kurang 

maksimal, proses peminjaman buku sudah berjalan tetapi 
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lama-lama tidak berjalan karena tidak ada yang 

mengurusnya.” 

Peneliti :”Kira-kira syarat seperti apa Pak untuk menjadi 

peprustakaan yang ideal?” 

Kepala Madrasah :”Syaratnya minimal luas gedungnya 7 cm × 7 cm. 

Sedangkan untuk perpustakaan di sini luasnya hanya 5 cm 

× 5 cm dan itu pun disekat dengan ruangan komputer 

sehingga masih sempit.” 

Peneliti :”Lalu bagaimana untuk pemeliharaan perpustakaan di sini 

Pak?” 

Kepala Madrasah :”Ya sudah dilakukan pemeliharaan mbak. tetapi ya gitu 

karena belum ada petugas perpustakaan sehingga 

pemeliharaannya pun juga belum maksimal. jika ada guru 

yang sedang tidak mengajar, maka biasanya digunakan 

untuk menyapu atau merapikan buku-buku di 

perpustakaan.” 

Peneliti :”Kemudian apa saja yang digunakan siswa sebagai 

sumber belajar?” 

Kepala Madrasah :”Ya buku-buku mbak. Ada buku BSE, buku tematik, 

buku dari Erlangga dan masih banyak mbak.” 

Peneliti :”Oh nggeh. Lalu apakah siswa sudah memanfaatkan 

perpustakaan sebagai sumber belajar mereka?” 

Kepala Madrasah :”Sudah mbak tetapi belum maksimal. Kunjungan ke 

perpustakaan juga dijadwal mbak untuk kelas 1 & 2, kelas 

3 & 4, dan kelas 5 & 6. Ketika mata pelajaran Bahasa 

Indonesia biasanya pembelajaran di  perpustakaan. Dan 
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juga untuk setiap hari Kamis ada kunjungan perpustakaan 

keliling dari kota Yogyakarta.” 

Peneliti :”Jadi sudah perpustakaan sudah dimanfaatkan sebagai 

sumber belajar bagi siswa nggeh pak?” 

Kepala Madrasah :”Alhamdulillah sudah mbak, sudah sekitar 70-80% 

perpustakaan sudah dimanfaatkan sebagai sumber belajar 

bagi siswa.” 

Peneliti :”Lalu apakah ada sumber dana untuk pengelolaan 

perpustakaan disini pak?” 

Kepala Madrasah :”Belum ada sumber dana khusus mbak. Biasanya untuk 

membeli keperluan perpustakaan memakai uang  khas 

sekolah.” 
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Transkip Wawancara 2 

 

Narasumber  :Ibu Alaik Widiastuti S.Ag (Petugas Perpustakaan MI 

Ma’had Islamy Kotagede) 

Hari/Tanggal   :Selasa/14 Mei 2019 

Jam    :11.30 WIB 

Tempat   : Perpustakaan MI Ma’had Islamy 

 

Hasil Wawancara 

Peneliti : “Assalamualaikum, minta waktunya sebentar nggeh bu.” 

Petugas Perpustakaan :”Waalaikusalam Wr. Wb. Iya mbak.” 

Peneliti :”Langsung dimulai saya nggeh bu. Seperti apa kondiri 

ruang atau gedung perpustakaan di sini bu?” 

Petugas Perpustakaan :”Kondisinya masih belum baik mbak, tempatnya kurang 

luas.” 

Peneliti :”Lalu apa saja yang perlu dipertimbangkan dalam 

pemilihan ruang perpustakaaan itu bu?”  

Petugas Perpustakaan :”Ya yang perlu dipertimbangkan dalam pemilihan ruang 

perpus itu ada 3 mbak, yang pertama kenyamanan dari si 

pemakai kalo di sekolah ya siswa, guru dan lainnya, kedua 

penerangan di ruang perpustakaan itu penting, dan yang 

ketiga ventilasi udara yang masuk ke perpustakaan.” 

Peneliti :”Kemudian bagaimana penataan ruang perpustakaan 

disini bu?” 

Petugas Perpustakaan :”Penataan ruang perpus disini masih kurang mbak. Rak 

buku-bukunya juga masih kurang karena tempatnya yang 

sempit.” 
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Peneliti :”Lalu bagaimana penataan ruang kerja petugas 

perpustakaan?” 

Petugas Perpustakaan :”Disini belum ada kantor atau ruang kerja petugas 

perpustakaan mbak.” 

Peneliti :”Oh nggeh bu. Kemudian untuk penataan meja dan kursi 

bagi pengunjung seperti apa bu?” 

Petugas Perpustakaan :”Di perpus hanya tersedia meja baca kecil saja mbak 

yidak ada kursi, jadi siswa kalau mau baca buku ya duduk 

di karpet dan melepas sepatu supaya nggak kotor.” 

Peneliti :”Kemudian bagaimana pemeliharaan ruang 

perpustakaannya?” 

Petugas Perpustakaan :”Ya seperti biasa mbak pemeliharaannya. Kalo lantainya 

kotor disapu dan kalo perlu dipel sekalian, terus kalo 

untuk buku-bukunya ya ditata dan dirapikan ulang.” 

Peneliti :”Untuk perlengkapan yang dimiliki perpustakaan disini 

apa saja bu?” 

Petugas Perpustakaan :”Ya banyak mbak. Ada meja kecil untuk baca, rak buku, 

karpet, kipas angin, stempel, buku-buku,  layar untuk 

LCD dan lainnya mbak.” 

Peneliti :”Koleksi apa saja yang terdapat di perpustakaan ini?” 

Petugas Perpustakaan :”Banyak mbak. Ada buku fiksi dan non fiksi, bahan 

pustakan buku dan non buku, majalah, katalog dan masih 

banyak mbaak.” 

Peneliti :”Adakah program pengadaan bahan pustaka disini bu/” 

Petugas Perpustakaan :”Ada mbak.” 
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Peneliti :”Apakah koleksi sudah dikelola dengan baik?” 

Petugas Perpustakaan:”Sudah mbak tapi belum maksimal.” 

Peneliti :”Kapan perpustakaan melayani peminjaman buku?” 

Petugas Perpustakaan :”Dulu sudah berjalan mbak, tapi sekarang tidak dan siswa 

hanya membawa bukunya tanpa dicatat seperti dulu. “ 

Peneliti :Lalu apakah ada layanan dari perpustakaan lain (misalnya 

peprustakaan keliling)?” 

Petugas Perpustakaan :”Ada mbak, itu setiap hari Kamis dari peprustakaan 

kota.” 

Peneliti :”Kemudian fungsi apa yang sudah digunakan di 

perpustakaan ini?” 

Petugas Perpustakaan :”Fungsi edukatif dan fungsi informatif mbak.” 

Peneliti :”Apakah perpustakaan sudah menjadi sumber belajar 

siswa?” 

Petugas Perpustakaan :”Belum, karena belum ada kesadaran dari siswa sendiri 

untuk berkunjung ke perpus.” 

Peneliti :”Kemudian apakah perpustakaan sudah memenuhi 

kebutuhan belajar siswa?” 

Petugas Perpustakaan :”Sudah mbak tapi belum maksimal.” 

Peneliti :”Pertanyan terkahir bu, bagaimana cara  agar siswa mau 

berkunjung ke perpustakaan?” 

Petugas Perpustakaan :”Sebenarnya tidak ada cara khusus mbak. Itu harus ada 

niat dan kesadaran dari siswa sendiri. Sedangkan pihak 

sekolah hanya memberikan jadwal kunjungan wajib ke 

perpustakaan.” 
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Transkip Wawancara 3 

 

Narasumber : Ibu Prihastuti S.Pd.I (Guru Kelas I MI Ma’had Islamy 

Kotagede) 

Hari/Tanggal   :Rabu/15 Mei 2019 

Jam    :09.15 WIB 

Tempat   :Kantor MI Ma’had Islamy 

 

Hasil Wawancara 

Peneliti : “Assalamualaikum, minta waktunya sebentar nggeh bu.” 

Guru Kelas I :”Waalaikumsalam Wr. Wb. Oh iya mbak, silakan.” 

Peneliti :”Langsung saja ya bu. Bagaimana menurut ibu kondisi 

ruangan perpustakaan di MI Ma’had Islamy ini?” 

Guru Kelas I :”Untuk ukuran luas ruangan ya bisa dibilang masih 

kurang memadai mbak jadi siswa kurang nyaman kalo di 

perpustakaan. Untuk fasilitas dan koleksi buku-bukunya 

juga masih kurang lengkap sehingga siswa kurang tertarik 

ke perpustakaan, dan juga satu lagi belum ada petugas 

perpustakaan dan petugas kebersihan, jadi perpustakaan 

kurang pengawasan.” 

Peneliti :”Kemudian apakah perpustakaan disini sudah 

dimanfaatkan siswa khususnya kelas I sebagai sumber 

belajar?” 

Guru Kelas I :”Alhamdulillah sudah mbak tapi ya gitu masih kurang 

maksimal dalam pemanfaatannya.” 

Peneliti :”Kemudian bagaimana cara ibu untuk menarik minat 

siswa khususnya kelas I agar mau berkunjung ke 

perpustakaan?” 
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Guru Kelas I :”Biasanya kalo kelas I saya ajak ke perpustakaan ketika 

pembelajaran literasi. Di perpustakaan nanti siswa disuruh 

mencari buku dan membacanya, ini khusus untuk yang 

sudah lancar membaca dan untuk yang belum lancar 

membaca menyimak saja.” 

Peneliti :”Bagaimana pemanfaatan perpustakaan dalam menunjang 

proses belajar mengajar di kelas I?” 

Guru Kelas I :”Ya untuk referensi tambahan karena sudah ada buku 

paket.” 

Peneliti :”Seberapa sering ibu mengajak siswa khususnya kelas I 

ke perpustakaan?” 

Guru Kelas I :”Kalau untuk kelas I saya masih kadang-kadang untuk 

mengajak siswa ke perpustakaan. Dikarenakan ada 

beberapa siswa yang belum bisa membaca.” 

Peneliti :”Bagaimana keaktifan siswa khususnya kelas I dalam 

memanfaatkan perpustakaan?” 

Guru kelas I  :”Untuk kelas I hanya sebagian saja yang aktif 

memanfaatkan perpustakaan dengan membaca buku.” 

Peneliti :”Kemudian kendala seperti yang dihadapi ketika ibu 

melaksanakan pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber 

belajar?” 

Guru Kelas I :”Kendalanya ya itu mbak, karena jumlah koleksi buku 

masih sedikit dan koleksi belum terbaru sehingga siswa 

kurang tertarik untuk membaca-baca.”
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Transkip Wawancara 4 

 

Narasumber  : Bapak Ginanjar S.Pd. (Guru Kelas III MI Ma’had 

Islamy Kotagede) 

Hari/Tanggal   : Rabu/15 Mei 2019 

Jam    : 10.00 WIB 

Tempat   : Ruang Guru MI Ma’had Islamy 

 

Hasil Wawancara 

Peneliti : “Assalamualaikum, minta waktunya sebentar ya pak.” 

guru kelas III :” Waalaikumsalam Wr. Wb. Oh iya mbak, silakan.” 

Peneliti :”Langsung saja ya bu. Bagaimana mneurut ibu kondisi 

ruangan perpustakaan di MI Ma’had Islamy ini?” 

Guru Kelas III :”Kalo untuk luasnya sudah lumayan bagus mbak. Tetapi 

untuk fasilitasnya masih kurang memadai mbak. Jadi 

siswa merasa kurang nyaman kalo lagi belajar di 

perpustakaan.” 

Peneliti :”Lalu apakah perpustakaan itu sendiri sudah 

dimanfaatkan sebagai sumber belajar oleh siswa?” 

Guru Kelas III :”Oh ya sudah sering mbak. Dan untuk kelas iii saya 

sering mengajak mereka untuk pemebalajaran di 

perpustakaan. Biasanya hari kamis dan jumat.” 

Peneliti :”Bagaimana bapak menarik minat kelas iii siswa agar 

berkunjung ke perpustakaan khususnya?” 

Guru Kelas III :”Biasanya kalo saya liat anak-anak sudah tidak 

konsentrasi dan tidak bersemangat lagi saat belajar di 

kelas, nah saat seperti itu saya mengajak mereka ke 

perpustakaan untuk menonton video/film. Jika mereka 
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sudah kembali bersemangat maka di ajak belajar lagi ke 

kelas kalau tidak ya tetap di perpustakaan.” 

Peneliti :”Bagaimana pemanfaatan perpustakaan dalam menunjang 

proses belajar mengajar khususnya di kelas iii?” 

Guru Kelas III :”Ya seperti biasanya mbak. Untuk mencari materi 

tambahan jika buku yang mereka miliki kurang lengkap 

informasinya.” 

Peneliti :”Bagaimana keaktifan siswa khususnya kelas iii dalam 

memanfaatkan perpustakaan?” 

Guru Kelas III :”Oh sudah bagus mbak kalo untuk kelas iii. Apalagi kalau 

saya ajak menonton atau belajar di perpustakaan, mereka 

antuias sekali.” 

Peneliti :”Kemudian kendala apa yang bapak hadapi ketika 

melaksanakan pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber 

belajar?” 

Guru Kelas III :”Ya seperti pada umumnya mbak. Kalau anak kecil minat 

bacanya kurang dan kesadaran untuk membaca buku-buku 

masih kurang.”  
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Transkip Wawancara 5 

 

Narasumber    : Ibu Ismulyani S.Pd.I (Guru Kelas IV MI Ma’had Islamy 

Kotagede) 

Hari/Tanggal   : Rabu/15 Mei 2019 

Jam    : 11.00 WIB 

Tempat   : Ruang Guru MI Ma’had Islamy 

 

Hasil Wawancara 

Peneliti : “Assalamualaikum, minta waktunya sebentar ya bu.” 

Guru Kelas IV :” Waalaikumsalam Wr. Wb. Oh iya mbak, silakan.” 

Peneliti :”Langsung saja ya bu. Bagaimana menurut ibu kondisi 

ruangan perpustakaan di MI Ma’had Islamy ini?” 

Guru Kelas IV :”Kondisinya karena ruangannya kecil dan juga sempit 

sehingga anak-anak merasa kurang nyaman kalo dipake 

untuk belajar.” 

Peneliti :”Lalu bagaimana ibu menarik minat siswa agar 

berkunjung ke perpustakaan?” 

Guru Kelas IV :”Siswa diajak ke perpustakaan untuk menonton video 

yang berkaitan dengan materi pembelajaran atau untuk 

mencari materi pembelajaran tambahan.” 

Peneliti :”bagaimana pemanfaatan perpustakaan dalam menunjang 

proses belajar mengajar di kelas?” 

Guru Kelas IV :”Biasanya sebelum pembelajarn dimulai, selalu 

dibiasakan untuk mengerjakan soal literasi di perpustakaan 

setelah selesai mengerjakan baru kembali ke kelas untuk 

mulai pembelajaran.” 
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Peneliti :”Bagaimana keaktifan siswa dalam memanfaatkan 

perpustakaan? 

Guru Kelas IV :”Mungkin karena ruangan yang sempit sehingga 

keaktifan siswa masih kurang untuk mengunjungi 

perpustakaan.” 

  



111 
 

Transkip Wawancara 6 

 

Narasumber  : Ibu Nurul Hidayati S.Pd.I (Guru Kelas VI MI Ma’had 

Islamy Kotagede) 

Hari/Tanggal   : Kamis/16 Mei 2019 

Jam    : 09.10 WIB 

Tempat   : Ruang Guru MI Ma’had Islamy 

 

Hasil Wawancara 

Peneliti : “Assalamualaikum, minta waktunya sebentar ya bu.” 

Guru Kelas VI :” Waalaikumsalam Wr. Wb. Oh iya mbak, silakan.” 

Peneliti :”Langsung saja ya bu. Bagaimana menurut ibu kondisi 

ruangan perpustakaan di MI Ma’had Islamy ini?” 

Guru Kelas VI :”Untuk koleksi bukunya sudah bagus mbak. Dan untuk 

tempatnya sudah lumayan memadai tetapi pustakawan 

yang mengelola sehingga kuran terawat.” 

Peneliti :”Apakah perpustakaan sudah menjadi sumber belajar bagi 

siswa?” 

Guru Kelas VI :”Kalau untuk kelas VI belum mbak. Karena mereka sibuk 

untuk persiapan ujian sehingga waktu untuk ke 

perpustakaan kurang.” 

Peneliti :”Bagaimana ibu menarik minat siswa agar berkunjung ke 

perpustakaan?” 

Guru Kelas VI :”Kalau itu tergantung dari guru kelas masing-masing 

mbak. Tetapi kalau untuk kesadaran dari diri siswa sendiri 

masih kurang. Dan untuk kelas VI memiliki pojok baca di 

kelas.” 
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Peneliti :”seberapa sering ibu memanfaatakan perpustakaan 

sebagai sumber belajar?” 

Guru Kelas VI :”Kalau untuk tempatnya sendiri sering digunakan untuk 

menonton video yang berhubungan dengan mat 
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LAMPIRAN VIII 

Hasil Observasi 

 

Hari/Tanggal : 

Berilah tanda cek list (√) pada salah satu kolom yang tersedia! 

 

No Aspek yang diamati 
Pernyataan 

Keterangan 
Ya Tidak 

1 Memiliki ruang perpustakaan 
√  Ruangan masih disekat 

dengan ruang komputer 

2 
Ruang perpustakaan berada di 

lokasi stategis 

 √ Karena ruangan berada 

di pojok 

6 
Menata ruang kerja petugas   √ Tidak ada ruang kerja 

petugas 

7 

Menata meja dan kursi 

belajar  

√  Iya tapi kadang kalu 

abis di oakai tidak 

dirapikan  

8 

Menata ruang perpustakaan  √  Tidak rutin karena 

kesibukan petugas 

petugas perpustakaan 

9 

Memiliki koleksi bahan 

pustaka berupa buku dan non 

buku  

√  Ada buku, majalah, 

surat kabar 

10 

Memiliki koleksi bahan 

pustaka yang isinya fiksi dan 

non fiksi  

√  Ada fiksi dan non fiksi 

11 Mengadakan bahan pustaka     

12 

Mengelola koleksi bahan 

pustaka  

√  Iya tapi berhenti dan 

tidak dilanjutkan lagi 

sampai sekarang 

13 

Memberikan layanan 

perpustakaan 

√  Iya tapi berhenti dan 

tidak dilanjutkan lagi 

sampai sekarang 

14 

Melayani peminjaman bahan 

pustaka  

√  Iya tapi berhenti dan 

tidak dilanjutkan lagi 

sampai sekarang 

16 Memiliki layanan ruang baca  

 √ Belum memiliki ruang 

baca karena ruangan 

perpustakaan sempit  

17 
Memiliki dan memajang tata 

tertib perpustakaan  

   

18 
Memberikan sanksi kepada 

pelanggar tata tertib  
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LAMPIRAN IX 

Catatan Lapangan 1 

Metode Pengumpulan Data: Observasi dan Domunetasi  

 

Hari   : Senin 

Tanggal  : 13 Mei 2019  

Jam   : 09.30 WIB 

Lokasi   : MI Ma’had Islamy  

Sumber Data  : Kondisi Lingkungan dan Perpustakaan Sekolah 

 

A. Deskripsi Data 

MI Ma’had Islamy Kotagede memiliki 3 bangunan utama, yaitu 

bangunan di sebelah barat lantai 1 digunakan untuk ruang perpustakaan, 

kantor guru, ruang kelas 1 dan 2, parkir sepeda siswa serta di lantai 2 

terdapat kelas 3 sampai kelas 6. Sedangkan untuk yang di sebelah timur 

terdapat 2 bangunan yaitu sebelah utara dan selatan. Untuk bangunan 

timur sebelah utara yaitu terdapat tempat parkir guru, UKS, dan ruang 

kepala sekolah, sedangkan untuk bangunan timur sebelah selatan yaitu 

kamar mandi guru, kamar mandi siswa dan dapur. Dan di sebelah paling 

timur terdapat lapangan yang berukuran sedang. 

Sedangkan untuk perpustakaan di MI Ma’had Islamy Kotagede 

menggunakan sebuah ruang yang memiliki luas ruangan sekitar 16 meter 

persegi dengan panjang dan lebar 4 × 4 meter. Posisi ruang perpustakaan 

berada di sebelah utara kantor guru dengan pintu menghadap ke barat dan 

timur. Keberadaan perpustakaan yang jauh dari kelas sehingga kondisi 

ruangan sangat sepi dan nyaman untuk membaca-baca.  
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Catatan Lapangan 2 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

 

Hari   : Selasa 

Tanggal  : 14 Mei 2019  

Jam  : 09.00 WIB 

Lokasi   : Ruang Kepala Madrasah MI Ma’had Islamy  

Sumber Data  : Bapak Edi Ismawar, S.Pd. I (Kepala Sekolah) 

 

A. Deskripsi Data 

Wawancara kali ini adalah wawancara untuk yang pertama 

dengan informan yang dilaksanakan di Kantor Guru MI Ma’had Islamy. 

Informan merupakan kepala sekolah MI Ma’had Islamy yaitu Bapak Edi 

Ismawar, S.Pd.I. Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan mengenai 

keadaan perpustakaan, pemilihan ruang perpustakann, sumber dana 

perpustakaan, dan keterlibatan Bapak/Ibu guru dalam pemanfaatan 

perpustakaan sebagai sumber belajar. 

Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa dibanding tahun-

tahun sebelumnya perpustakaan di MI Ma’had Islamy sekarang ini sedang 

mengalami penurunan dan kurang tertangani karena belum ada tenaga 

perpustakaan khusus. Beberapa tahun yang lalu perpustakaan di MI 

Ma’had Islamy Kotagede ini masih berjalan dan tertangani dengan baik. 

Dulu pengelola atau putakawannya adalah Ibu Alaik Widiastuti, selang 

beberapa tahun setelahnya dikarenakan Ibu Alaik juga mengampu sebagai 

guru PAI maka pengelolaan perpustakaan menjadi terbengkalai dan tidak 

terurus. Sejak saat itu hingga sekarang pengelolaan perpustakaan di ini 

masih kurang maksimal dan kurang terawat. 

Letak lokasi gedung perpustakaannya kurang strategis karena 

berada di pojok bangunan sekolahan, dimana sebelah kanannya berbatasan 

langsung dengan jalan umum sebelah kiri bersebelahan dengan dengan 
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kantor guru, belakang bersebelahan dengan parkir sepeda dan di depan 

adalah tempat bermain anak. Sehingga sulit untuk terjangkau oleh siswa-

siswa yang kelasnya berada di lantai 2. Untuk sumber dana perpustakaan 

di sini belum ada sama sekali, sehingga untuk membeli fasilitas 

perpustakaan mengunakan uang seklah. Tetapi untuk koleksi bahan 

pustakanya adabantuan buku dari pemerintah.  

Hampir seluruh guru sudah menggunakan dan memanfaatkan 

perppustakaan dalam proses belajar mengajar. Selain untuk mengurangi 

rasa bosan pada siswa yang belajar di kelas terus menerus, di perpustakaan 

biasanya guru memberikan tugas unutk membaca lalu meringkas isi cerita 

dari bacaan yang telah dibaca. Kadang juga digunakan untuk menonton 

film bersama-sama atau pun untuk tempat berlatih ektrakulikuler hadroh.  

 

B. Interpretasi Data 

Keadaan perpustakaan MI Ma’had Islamy Kotagede mengalami 

penurunan dan kurang tertangani karena belum adanya tenaga pustakawan. 

Letak lokasi gedung perpustakaannya kurang strategis karena berada di 

pojok bangunan sekolahan, sehingga sulit untuk terjangkau oleh siswa-

siswa yang kelasnya berada di lantai 2. Guru sudah menggunakan dan 

memanfaatkan perppustakaan dalam proses belajar mengajar. Kegiatan 

yang biasa dilakukan di perpustakaan selain pembelajaran juga digunakan 

untuk menonton film, mengerjakan tugas, serta untuk tempat latihan 

hadroh.  
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Catatan Lapangan 3 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

 

Hari   : Selasa 

Tanggal  : 14 Mei 2019  

Jam  : 10.30 WIB 

Lokasi   : Perpustakaan MI Ma’had Islamy  

Sumber Data  : Ibu Alaik Widiastuti S.Ag (Kepala Perpustakaan) 

 

A. Deskripsi Data 

Informan adalah kepala perpustakaan MI Ma’had Islamy 

Kotagede, yaitu Ibu Alaik Widiastuti S.Ag. Dalam wawancara ini, penulis 

mencari informasi dengan memberikan beberapa pertanyaan diantaranya 

tentang struktur organisasi, ruangan dan sarana prasarana perpustakaan, 

guru-guru yang memanfaatkan perpustakaan sebagai sumber belaja serta 

kunjungan para siswa ke perpustakaan ketika waktu istirahat. 

Dari wawancara tersebut dapat diketahui bahwa di MI Ma’had 

Islamy Kotagede belum terdapat struktur organisasi perpustakaan, 

sehingga perpustakaan tersebut kurang terpelihara dengan baik. Ruangan 

di perpustakaan ini sangat sempit dan kurang ideal untuk dijadikan sebagai 

ruang perpustakaan dan untuk sarana prasarana masih kurang lengkap dan 

tertihat lama serta kurang terawat. Pemanfaatan perpustakaan juga sudah 

sebagian semua guru yang memanfaatkan perpustakaan sebagai sumber 

belajar. Ketika siswa sudah bosan dengan pembelajaran di kelas kadang 

guru mengajak siswanya belajar di perpustakaan dengan menonton film 

yang berhubungan dengan materi pelajaran. Dan pada waktu istirahat juga 

terdapat siswa yang mengunjungi perpustakaan untuk sekedar membaca 

atau menunggu waktu masuk pelajaran. 
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B. Interpretasi Data 

Di MI Ma’had Islamy Kotagede belum terdapat struktur 

organisasi perpustakaan. Ruangan di perpustakaan ini sangat sempit dan 

untuk sarana prasarana masih kurang lengkap dan tertihat lama serta 

kurang terawat. Sebagian semua guru yang memanfaatkan perpustakaan 

sebagai sumber belajar. Ketika siswa sudah bosan dengan pembelajaran di 

kelas guru mengajak siswanya belajar di perpustakaan dengan menonton 

film yang berhubungan dengan materi pelajaran. Dan pada waktu istirahat 

juga terdapat siswa yang mengunjungi perpustakaan untuk sekedar 

membaca atau menunggu waktu masuk pelajaran. 
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Catatan Lapangan 4 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

 

Hari   : Selasa 

Tanggal  : 14 Mei 2019  

Jam   : 10.30 WIB 

Lokasi   : Perpustakaan MI Ma’had Islamy  

Sumber Data  : Ibu Alaik Widiastuti S.Ag (Kepala Perpustakaan) 

 

A. Deskripsi Data 

Informan adalah kepala perpustakaan MI Ma’had Islamy 

Kotagede, yaitu Ibu Alaik Widiastuti S.Ag. Dalam wawancara ini, penulis 

mencari informasi dengan memberikan beberapa pertanyaan diantaranya 

tentang koleksi yang di miliki perpustakaan MI Ma’had Islamy Kotagede, 

pengadaan buku di perpustakaan. 

Dari wawancara tersebut dapat diketahui bahwa di MI Ma’had 

Islamy Kotagede hanya mempunyai bahan pustaka cetak saja. Koleksi 

tersebut diantaranya buku, majalah, koran/surat kabar. Sedangkan untuk 

bahan pustaka yang cetak perpustakaan ini belum memiliki. Buku-buku 

yang tersedia di perpustakaan ini yaitu buku-buku pelajaran/buku-buku 

tematik, kamus, ensiklopedia, dan buku-buku cerita anak. Pengadaan buku 

diperoleh dari BOS, Erlangga, 3 Serangkai dan Perpustakaan Kota. Dan 

setiap satu minggu sekali ada perpustakaan keliling yang mengunjungi MI 

Ma’had Islamy Kotagede. Banyak siswa yang sangat antusias dengan 

adanya perpustakaan keliling tersebut.  

 

B. Interpretasi Data  

Koleksi bahan pustaka di MI Ma’had Islamy Kotagede hanya 

mempunyai bahan pustaka cetak saja berupa buku, majalah, koran/surat 

kabar. Untuk bahan pustaka yang cetak perpustakaan ini belum memiliki. 
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Pengadaan buku diperoleh dari BOS, Erlangga, 3 Serangkai dan 

Perpustakaan Kota. Dan setiap satu minggu sekali ada perpustakaan 

keliling yang mengunjungi MI Ma’had Islamy Kotagede. 
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Catatan Lapangan 5 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

 

Hari   : Rabu 

Tanggal  : 15 Mei 2019  

Jam  : 09.15 WIB 

Lokasi   : Ruang Guru MI Ma’had Islamy  

Sumber Data  : Ibu Prihastuti S.Pd.I  

 

A. Deskripsi Data 

Informan adalah wali kelas I MI Ma’had Islamy Kotagede. Dalam 

wawancara ini, penulis mencari informasi dengan memberikan beberapa 

pertanyaan diantaranya tentang bagaimana kondisi ruang atau gedung 

perpustakaan di MI Ma’had Islamy Kotagede dan apa perpustakaan sudah 

menjadi sumber belajar bagi siswa. 

Dari wawancara tersebut diketahui bahwa kondisi ruang atau 

gedung perpustakaan MI Ma’had Islamy Kotagede kurang memadai dan 

kurang naman karena ruangannya sangat sempit sehingga berdesak-

desakan jika ada pembelajaran di perpustakaan. Selain itu fasilitas dan 

perlengkapan  kurang, belum memiliki petugas kebersihan serta 

pustakawan. Dan untuk kelas I belum memanfaatkan perpustakaan sebagai 

sumber belajarnya karena ada beberapa siswa yang belum lancar membaca 

sehingga Bu Pri lebih memilih untuk pembelajaran di kelas.  

 

B. Interpretasi Data  

kondisi ruang atau gedung perpustakaan MI Ma’had Islamy 

Kotagede kurang memadai, fasilitas dan perlengkapan  kurang, belum 

memiliki petugas kebersihan serta pustakawan dan siswa kelas I belum  

memanfaatkan perpustakaan sumber belajar  
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Catatan Lapangan 6 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

 

Hari   : Rabu 

Tanggal  : 15 Mei 2019  

Jam  : 10.00 WIB 

Lokasi   : Ruang Guru  MI Ma’had Islamy  

Sumber Data  : Bapak Ginanjar S.Pd  

 

C. Deskripsi Data 

Informan adalah wali kelas III MI Ma’had Islamy Kotagede. 

Dalam wawancara ini, penulis mencari informasi dengan memberikan 

beberapa pertanyaan diantaranya tentang siswa sudah memanfaatkan 

perpustakaan sebagai sumber belajar, cara menarik minat siswa agar 

berkunjung ke perpustakaan, kendala yang dihadapi saat memanfaatkan 

perpustakaan sebagai sumber belajar. 

Dari wawancara tersebut diketahui bahwa siswa sudah 

memanfaatkan perpustakaan sumber belajar. Untuk kelas III sudah sering 

pembelajaran di perpustakaan khususnya setiap hari Kamis dan Jumat. 

Cara menarik siswa agar mau berkunjung ke perpustakaan, yang dilakukan  

Pak Ganjar lebih sering mengajak siswa untuk menonton video/film di 

perpustakaan karena LCD hanya ada di perpustakaan saja. Hal itu 

dilakukan supaya mengurangi rasa bosan dan jenuh siswa saat 

pembelajaran di kelas. Untuk kendala saat KBM di perpustakaan yaitu 

minat baca siswa kurang dan kesadaran siswa untuk berkunjung ke 

perpustakaan kurang. 

 

D. Interpretasi Data  

Siswa kelas III sudah memanfaatkan perpustakaan sumber belajar 

khusunya hari Kamis dan Jumat. Cara menarik siswa agar mau berkunjung 
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ke perpustakaan dengan mengajak untuk menonton video/film di 

perpustakaan. Untuk kendala saat KBM di perpustakaan yaitu minat baca 

siswa kurang dan kesadaran siswa untuk berkunjung ke perpustakaan 

kurang.  
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Catatan Lapangan 7 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

 

Hari   : Rabu 

Tanggal  : 15 Mei 2019  

Jam  : 11.00 WIB 

Lokasi   : Ruang Guru  MI Ma’had Islamy  

Sumber Data  : Ibu Ismulyani S.Pd.I  

 

A. Deskripsi Data 

Informan adalah wali kelas IV MI Ma’had Islamy Kotagede. 

Dalam wawancara ini, penulis mencari informasi dengan memberikan 

beberapa pertanyaan diantaranya tentang siswa sudah memanfaatkan 

perpustakaan sebagai sumber belajar,  pemanfaatan perpustakaan dalam 

menunjang proses belajar mengajar di kelas, dan keaktifan siswa dalam 

memanfaatkan perpustakaan. 

Dari wawancara tersebut diketahui bahwa siswa kelas IV sudah 

memanfaatkan perpustakaan sebagai sumber belajar dengan mencari 

materi tambahan dan untuk menonton vidoe/film tentang materi yang 

diajarrkan, pemanfaatan perpustakaan dalam menunjang proses belajar 

mengajar di kelas, khususnya kelas IV siswa disuruh untuk mengerjakan 

soal-soal literasi di perpustakaan sekitar 15 menit sebelum pembelajaran 

dimulai. Dan untuk keaktifan siswa dalam memanfaatkan perpustakaan 

maupun kunjungan ke perpustakaan terlihat kurang aktif karena tempat 

yang kurang nyaman. 

 

B. Interpretasi Data  

Siswa kelas IV sudah memanfaatkan perpustakaan sebagai 

sumber belajar. Dalam menunjang proses belajar mengajar di kelas siswa 

disuruh untuk mengerjakan soal-soal literasi di perpustakaan sekitar 15 
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menit sebelum pembelajaran dimulai. Dan untuk keaktifan siswa di 

perpustakaan kurang aktif karena tempat yang kurang nyaman. 
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Catatan Lapangan 8 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

 

Hari   : Kamis 

Tanggal  : 16 Mei 2019  

Jam  : 09.10 WIB 

Lokasi   : Ruang Guru  MI Ma’had Islamy  

Sumber Data  : Ibu Nurul Hidayat S.Pd.I  

 

A. Deskripsi Data 

Informan adalah wali kelas VI MI Ma’had Islamy Kotagede. 

Dalam wawancara ini, penulis mencari informasi dengan memberikan 

beberapa pertanyaan diantaranya tentang menarik minat siswa agar mau 

berkunjung ke perustakaan, perpustakaan sudah menjadi sumber belajar 

bagi siswa, dan seberapa sering guru memanfaatkan perpustakaan sebagai 

sumber belajar. 

Dari wawancara tersebut diketahui bahwa khusus siswa kelas VI 

belum memanfaatkan perpustakaan dengan maksimal, dikarenakan sibuk 

dengan les dan try out untuk persiapan UN sehingga waktu untuk 

berkunjung saja tidak ada. Hampir semua siswa di MI Ma’had Islamy 

untuk minat dengan kemauan diri sendiri berkunjung ke perpustakaan 

masih rendah. Cara untuk agar siswa tertarik mengunjungi perpustakaan 

itu tergantung dari guru kelasnya masing-masing. Dan untuk kelas VI di 

kelas mereka sudah ada pojok baca atau perpustakaan mini jadi kalau 

mereka membutuhkan buku tambahan tidak perlu ke perpustakaan. 

Perpustakaan  lebih seringnya dipakai menonton video yang berubungan 

dengan materi. Cara ini dilakukan hampir semua kelas karena untuk 

menghindari rasa bosan siswa ketika pembelajaran di kelas.  
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B. Interpretasi Data 

Khusus siswa kelas VI belum memanfaatkan perpustakaan 

dengan maksimal, dikarenakan sibuk dengan les dan try out untuk 

persiapan UN. Cara untuk agar siswa tertarik mengunjungi perpustakaan 

itu tergantung dari guru kelasnya masing-masing. Hampir semua untuk 

minat berkunjung ke perpustakaan masih rendah. Dan untuk kelas VI di 

kelas mereka sudah ada pojok baca atau perpustakaan mini. Menonton 

film di perpustakaan dilakukan hampir semua kelas karena untuk 

menghindari rasa bosan siswa ketika pembelajaran di kelas. 
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Catatan Lapangan 9 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

 

Hari   : Kamis 

Tanggal  : 17 Mei 2019  

Jam  :  09.15 WIB 

Lokasi   : Perpustakaan MI Ma’had Islamy  

Sumber Data  : Safa (Siswa Kelas III) 

 

A. Deskripsi Data 

Informan adalah siswa perempuan kelas III MI Ma’had Islamy 

Kotagede. Dalam wawancara ini, penulis mencari informasi dengan 

memberikan beberapa pertanyaan diantaranya tentang menarik atau tidak 

perpustakaan disini, bapak/ibu guru sering mengajak ke perpustakaan tidak 

saat pelajaran, saat belajar di perpustakaan nyaman tidak, dan 

perpustakaan seperti apa yang diinginkan. 

Dari wawancara tersebut diketahui bahwa, menurut adik Safa 

perpustakaan di MI Ma’had Islamy sudah menarik karena banyak buku 

dan sering buat nonton film. Dan khusus untuk kelas III guru kelasnya 

sering mengajak siswa untuk kegiatan pembelajaran di perpustakaan 

karena terlalu lama pembelajaran di kelas mereka merasa bosan dan tidak 

berkonsentrasi lagi. Sehingga gurunya berinisiatif mengajak mereka 

menonton film di perpustakaan yang materinya berkaitan dengan materi 

yang diajarkan. Adik Safa jika belajar di perpustakaan merasa nyaman 

karena banyak buku sehingga bisa puas baca-baca bukunya. Dan adik Safa 

mengharapkan perpustakaan ke depannya itu yang memiliki ruangan luas, 

ada TV-nya dan ada komputernya. 
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B. Interpretasi Data 

Bahwa perpustakaan menurut adik Safa di MI Ma’had Islamy 

sudah menarik. khusus untuk kelas III guru kelasnya sering mengajak 

siswa untuk kegiatan pembelajaran di perpustakaan karena terlalu lama 

pembelajaran di kelas mereka merasa bosan dan tidak berkonsentrasi lagi. 

Adik Safa jika belajar di perpustakaan merasa nyaman karena banyak 

buku sehingga bisa puas baca-baca bukunya. Dan adik Safa mengharapkan 

perpustakaan ke depannya itu yang memiliki ruangan luas, ada TV-nya 

dan ada komputernya. 
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Catatan Lapangan 10 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

 

Hari   : Senin 

Tanggal  :  20 Mei 2019  

Jam  :  09.20 WIB 

Lokasi   : Perpustakaan MI Ma’had Islamy  

Sumber Data  : Sani (Siswa Kelas IV)   

 

A. Deskripsi Data 

Informan adalah siswa perempuan kelas IV yang bernama Sani. 

Wawancara dilakukan di ruang perpustakaan MI Ma’had Islamy. 

Pertanyaaan yang diajukan tentang kondisi ruang perpustakaan menarik 

atau tidak, kegiatan saat di perpustakaan, dan datang ke peprustakaan atas 

perintah guru atau kemauan sendiri. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan, menurut adik Sani 

perpustakaan di sini sudah menarik, karena terdapat banyak buku sehingga 

senang ke perpustakaan untuk baca-baca buku dan juga karena sering 

digunakan untuk menonton film. Kegiatan yang biasanya adik Sani 

lakukan saat di perpustakaan yaitu membaca buku-buku, menulis atau 

membuat rangkuman, bermain hadroh saat ekstrakulikuler pada hari 

Kamis dan juga mengerjakan tugas. Sedangkan untuk datang ke 

perpustakaan adik Sani kadang-kadang karena ada perintah guru untuk 

mengerjakan tugas atau mencari materi tetapi lebih seringnya karena 

kemauan diri sendiri untuk membaca-baca buku di perpustakaan. 

 

B. Interpretasi data 

Perpustakaan menurut adik Sani sudah menarik karena terdapat 

banyak buku sering digunakan untuk menonton film. Kegiatan yang 

biasanya adik Sani lakukan saat di perpustakaan yaitu membaca buku-
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buku, menulis atau membuat rangkuman, bermain hadroh saat 

ekstrakulikuler pada hari Kamis dan juga mengerjakan tugas. Sedangkan 

untuk datang ke perpustakaan adik Sani kadang-kadang karena ada 

perintah tetapi lebih seringnya karena kemauan diri sendiri. 
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Catatan Lapangan 11 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

 

Hari   : Senin 

Tanggal  : 20 Mei 2019  

Jam  : 10.15 WIB 

Lokasi   : MI Ma’had Islamy  

Sumber Data  : Prima (Siswa Kelas V) 

 

A. Deskripsi Data 

Informan adalah siswa laki-laki kelas V yang bernama Prima. 

Wawancara dilakukan di ruang perpustakaan MI Ma’had Islamy. 

Pertanyaaan yang diajukan tentang kondisi ruang perpustakaan menarik 

atau tidak, kegiatan saat di perpustakaan, datang ke peprustakaan atas 

perintah guru atau kemauan sendiri dan perpustakaan seperti apa yang 

diinginkan. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan, perpustakaan  

menurut adik Prima menarik karena banyak terdapat buku-buku sehingga 

bisa untuk dibaca-baca. Kegiatan yang dilakukan adik Prima saat di 

perpustakaan yaitu membaca-baca buku, meringkas buku atau merangkum 

materi, dan juga sering menonton film bareng-bareng. Adik Prima ke 

perpustakaan bukan karena kemauan sendiri tapi karena adanya perintah 

dari guru. Dan perpustakaan yang diinginkan adik Prima untuk MI Ma’had 

Islamy kedepannya yaitu perpustakaan yang ruangnnya ber-AC biar tidak 

panas, mempunyai banyak lampu sehingga menjadi lebih terang, ada TV, 

ada wifi,  dan juga ada komputer sehingga jika inginmencari tugas 

diinternet tidak perlu pergi ke luar sekolah.  
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B. Interpretasi data 

Perpustakaan  menurut adik Prima menarik karena banyak 

terdapat buku-buku sehingga bisa untuk dibaca-baca. Adik Prima saat di 

perpustakaan membaca-baca buku, meringkas buku atau merangkum 

materi, dan juga sering menonton film serta adik Prima ke perpustakaan 

karena adanya perintah dari guru. Perpustakaan yang diinginkan adik 

Prima perpustakaan yang ber-AC, banyak lampu, ada TV, ada wifi,  dan 

juga ada komputer.  

  



134 
 

Catatan Lapangan 12 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

 

Hari   : Selasa 

Tanggal  : 21 Mei 2019  

Jam  : 09.15 WIB 

Lokasi   : Perpustakaan MI Ma’had Islamy  

Sumber Data  : Raihan (Siswa Kelas VI) 

 

A. Deskripsi Data 

Informan adalah siswa laki-laki kelas VI yang bernama Raihan. 

Wawancara dilakukan di ruang perpustakaan MI Ma’had Islamy. 

Pertanyaaan yang diajukan tentang kondisi ruang perpustakaan menarik 

atau tidak, kegiatan saat di perpustakaan, bapak/ibu guru sering tidak 

mengajak belajar di perpustakaan dan perpustakaan seperti apa yang 

diinginkan. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan, perpustakaan 

menurut adik Raihan menarik karena buku-bukunya banyak dan bagus. 

Saat di perpustakaan adik Raihan dulu sebelum isibuk dengan perpsiapan 

UN biasanya membaca-baca buku, bermain hadroh, dan yang paling sering 

menonton film tetapi sekarang sudah jarang karena sibuk mempersiapkan 

untuk UN. Dan khusus untuk kelas VI mereka sudah jarang pembelajaran 

ke perpustakaan karena mereka disibukkan dengan latihan-latihan soal dan 

les untuk persiapan mereka UN nantinya. Tetapi di pojok kelas mereka 

sudah ada perpustakaan mini sehingga jika mereka ingin membaca buku 

lebih mudah. Dan adik raihan menginginkan perpustakaan yang memiliki 

banyak koleksi buku-buku banyak dan yang baru, yang ada AC-nya dan 

juga yang ada TV-nya. 
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B. Interpretasi Data 

Perpustakaan menurut adik Raihan menarik karena buku-bukunya 

banyak dan bagus. Saat di perpustakaan adik Raihan dulu sebelum sibuk 

dengan persiapan UN biasanya membaca-baca buku, bermain hadroh, dan 

yang paling sering menonton film. Khusus untuk kelas VI mereka sudah 

jarang pembelajaran ke perpustakaan karena mereka disibukkan dengan 

latihan-latihan soal dan les untuk persiapan mereka UN nantinya. Dan adik 

Raihan menginginkan perpustakaan yang memiliki banyak koleksi buku-

buku banyak dan yang baru, yang ada AC-nya dan juga yang ada TV-nya. 
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LAMPIRAN X 

Foto Dokumentasi 
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LAMPIRAN XI 

Bukti Validasi Instrumen 
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LAMPIRAN XII 

Bukti Penunjukkan Pembimbing Skripsi 
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LAMPIRAN XIII 

Bukti Seminar Proposal 
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LAMPIRAN XIV 

 Berita Acara Seminar Proposal 
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LAMPIRAN XV 

Surat Permohonan Ijin Penelitian Sekolah  
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LAMPIRAN VI 

Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian 
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LAMPIRAN XVII  

Kartu Bimbingan Skripsi 
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LAMPIRAN XVII 

Sertifikat OPAK 
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LAMPIRAN XIX 

Sertifikat SOSPEM 
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LAMPIRAN XX 

Sertifikat Magang II 
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LAMPIRAN XXI 

Sertifikat Magang III 

 

 



150 
 

LAMPIRAN XXII 

Sertifikat KKN 
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LAMPIRAN XXIII 

Sertifikat LECTORA 
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LAMPIRAN XXIV 

Sertifikat ICT 
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LAMPIRAN XXV 

Sertifikat PKTQ 

 

  



154 
 

LAMPIRAN XXVI 

Sertifikat TOEFL 
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LAMPIRAN XXVII 

Sertifikat IKLA 

 



156 
 

LAMPIRAN XXVIII 
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